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A. Kesimpulan

Berdasarkan Serangkaian Kegiatan sebagai Mahasiswa Praktik Kerja

Pengabdian Masyarakat (PKPM) yang di lakukan di Desa Durian, Kecamatan

Padang Cermin, Kabupaten Pesawaran yang dilakukan dalam kurun waktu

kurang lebih 25 hari dengan hasil yang dilaksanakan dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut.

1.

B. Saran

Menciptakan hubungan yang baik antara mahasiswa dengan aparat
desa.

Menciptakan hubungan yang baik antara mahasiswa dengan
masyarakat.

Perlunya menjalin komunikasi yang baik dengan masyarakat secara
menyeluruh.

Perlu adanya kesiapan mental dan fisik, karena harus bersosialisasi
kepada masyarakat setempat.

Program kerja yang telah dilakukan selama proses kegiatan Praktik
Kerja Pengabdian Masyarakat (PKPM) berjalan sesuai dengan apa
yang diharapkan dan semoga kedepannya bisa berguna bagi UMKM
Desa Durian

Program-program yang telah dilaksanakan mahasiswa PKPM semoga
dapat diteruskan dan dimanfaatkan untuk kepentingan masyarakat

setempat.Untuk Masyarakat Desa Durian

1. Saran untuk Desa Durian

Untuk memajukan desa Masyarakat harus berani mengambil resiko

dalam menghadapi berbagai kendala yang terjadi dalam pelaksanaan usaha

UMKM melainkan Ketahanan Pangan. Serta tetap menjalin komunikasi
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kepada seluruh pihak-pihak lain dalam pengembangan teknologi,
harapannya dapat meningkatkan partisipasi dalam bidang teknologi bisnis
maupun bidang organisasi yang terdapat di desa agar dapat memberikan
kontribusi dalam pengembangan karakter masyarakat yang disiplin, cerdas

dan berakhlak mulia serta tidak putus asa.

Saran untuk Institut Informatika dan Bisnis Darmajaya

Kegiatan Praktik Kerja Pengabdian Masyarakat ini sebaiknya diadakan
kembali pada periode mendatang, karena kegiatan ini memberikan nilai
positif bagi mahasiswa dalam mengembangkan potensi dalam diri,
menambah wawasan, sehingga terciptanya empati dalam diri mahasiswa
melalui program interaksi dan sosialisasi terhadap masyarakat. Kedepannya
dalam melaksanakan Praktik Kerja Pengabdian Masyarakat (PKPM) para
panitia pelaksanaan dan pihak-pihak yang terkait untuk lebih
mempersiapkan dengan matang lagi, terutama dalam menjalin koordinasi

dengan lapangan atau desa.
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